LAPORAN KEGIATAN

Sosialisasi dan Publikasi Cagar Budaya Melalui Bioskop Keliling
di Tenggarong, Kabupaten Kutai Kartanegara




KATA PENGANTAR
Assalamu’alaikum wr.wb.

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas rahmat, karunia dan hidayah-Nya
sehingga kami dapat menyelesaikan penyusunan laporan kegiatan Sosialisasi dan Publikasi
Cagar Budaya melalui Bioskop Keliling di Tenggarong, Kabupaten Kutai Kartanegara,
Provinsi Kalimantan Timur.

Kegiatan ini merupakan program kerja Balai Pelestarian Cagar Budaya Kalimantan Timur
pada Tahun Anggaran 2019. Berlangsung di 3 (tiga) sekolah dan 2 (dua) lokasi umum.
Dalam Pelaksanaan kegiatan hingga tersusunnya laporan ini tidak lepas dari bantuan dan
kerjasama dari berbagai pihak. Untuk itu kami sampaikan terima kasih kepada:

1. Dr. Muslimin A R. Effendy, M.Hum, selaku Kepala Balai Pelestarian Cagar Budaya
Kalimantan Timur.

2. Drs. Budi Istiawan, selaku Kasi Perlindungan, Pengembangan dan Pemanfaatan
Balai Pelestarian Cagar Budaya Kalimantan Timur.

3. H. Mohammad Saidar, SE, MM selaku Kasi Cagar Budaya dan Permuseuman Dinas

Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Kutai Kartanegara.

Dr. Ir. Hetifah Syaifudian, MPP selaku Wakil Ketua Komisi X DPR RI.

H. Asran, S.Pd, M.Pd selaku Kepala Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tenggarong.

6. Dr. H. Hasyim, M.Pd selaku Wakil Kepala Sekolah Menengah Atas Negeri 2

Tenggarong.

Mujiyono, S.Pd selaku Guru Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Tenggarong.

Bapak Supian selaku Kepala Desa Teluk Dalam Tenggarong Seberang

9. Semua pihak yang telah banyak memberikan bantuan yang tidak dapat disebutkan
satu persatu hingga terselesainya laporan ini.

o s

o N

Penyusunan laporan ini tidak lepas dari kekurangan. Oleh karena itu masukan dan saran
dari semua pihak kami butuhkan untuk menyempurnakan laporan berikutnya. Semoga
laporan ini dapat bermanfaat dan menjadi acuan dalam pelaksanaan pada masa yang akan
datang dan membawa perkembangan yang positif bagi pelestarian cagar budaya di
Kalimantan.

Wassalamu'alaikum wr.wb.

Samarinda, Januari 2020

Penyusun
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kegiatan pelestarian cagar budaya merupakan kegiatan berkelanjutan dan untuk
kesejahteraan rakyat sesuai yang diamanatkan oleh Undang-undang Nomor 11 Tahun
2010 tentang Cagar Budaya. Kegiatan pelestarian yang dimaksud tidak hanya mengacu
pada cagar budaya saja tetapi juga bagaimana implementasinya kepada masyarakat.
Oleh karena itu, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 2013
menghibahkan sebuah mobil keliling yang dilengkapi peralatan pemutaran film sebagai
sarana sosialisasi dan publikasi kepada masyarakat.

Salah satu fungsi Balai Pelestarian Cagar Budaya (BPCB) sesuai dengan
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 30 Tahun 2015 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Balai Pelestarian Cagar Budaya adalah pelaksanaan
dokumentasi dan publikasi cagar budaya. Pelaksanaan dokumentasi dan publikasi
cagar budaya bertujuan untuk mempublikasikan cagar budaya yang ada di Kalimantan
khususnya kepada pihak lain baik itu instansi pemerintah daerah maupun masyarakat.

Salah satu program kerja untuk mendukung pelestarian cagar budaya di
Kalimantan adalah BPCB Kalimantan Timur melakukan kegiatan publikasi dan
sosialisasi kepada masyarakat umum melalui pemutaran film bertemakan budaya
Kalimantan dan film domestik karya anak bangsa. Hal ini sesuai yang diamanatkan
Presiden Republik Indonesia mengenai program nonton bareng film bioskop di 5.000
kecamatan, sebagai penjabaran dari Nawa Cita butir ke-8 tentang pembentukan
karakter bangsa, nilai patriotisme, dan cinta tanah air, semangat bela negara, dan budi
pekerti. Sosialisasi dan publikasi dalam bentuk pemutaran film dilakukan selain untuk
mengoptimalkan fungsi bioskop keliling, hal ini juga merupakan salah satu media yang
mudah diingat serta memberikan pemahaman yang cepat bagi masyarakat pada
umumnya.

Berdasarkan hal tersebut, BPCB Kalimantan Timur bekerjasama dengan Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Kutai Kartanegara melaksanakan kegiatan
“Sosialisasi dan Publikasi Cagar Budaya melalui Bioskop Keliling”. Kegiatan ini
akan dilakukan di di tiga sekolah menengah atas dan sederajat (SMA) dan di satu
tempat umum yang pesertanya siswa dan siswi serta masyarakat umum disekitar lokasi.
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1.2 Dasar Hukum

a. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 30 Tahun
2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Pelestarian Cagar Budaya;

b. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 31 Tahun
2016 tentang Rincian Tugas Balai Pelestarian Cagar Budaya;

c. DIPA Balai Pelestarian Cagar Budaya Kalimantan Timur Tahun Anggaran 2019
Nomor DIPA - 023.15.2.477783/2019 tanggal 5 Desember 2018;

d. Surat Tugas Nomor 1883/H24/KP/2019 tanggal 10 Desember 2019.

1.3 Tujuan

Kegiatan ini bertujuan untuk mengenalkan cagar budaya di Tenggarong serta
potensinya kepada para pelajar dan masyarakat umum. Selain itu juga
memperkenalkan kebudayaan secara umum lewat pemutaran film-film nasional.

1.4 Waktu dan Tempat Pelaksanaan
Kegiatan ini dilaksanakan selama 5 (lima) hari di Tenggarong Kabupaten Kutai
Kartanegara, Kalimantan Timur, pada tanggal 18 s.d 22 Desember 2019.

1.5 Sasaran dan Jumlah Peserta
Adapun sasaran peserta yang akan diikutkan dalam pemutaran film adalah para pelajar
dari Sekolah Menengah Atas atau sederajat di Tenggarong dan masyarakat umum yang
terpilih.

1.6 Pelaksana Kegiatan

o Staf Balai Pelestarian Cagar Budaya Kalimantan:
- Astrid Rizkiyani
- Suherman
- Ahmad Rizki Zulfikar
- Wisnu Aswien
- Syahdan Husin
- Muhammad Risqi
- Jainal Abidin

¢ Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Kutai Kartanegara:
- Sopyan Hadi, S.Sos
- Junaidi
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BAB II
PERSIAPAN

2.1 Persiapan
Persiapan dilaksanakan di kantor berupa rapat persiapan pelaksanaan yang
rinciannya sebagai berikut:
1) Perencanaan kegiatan meliputi anggaran, dokumen perizinan, dokumen persuratan;
2) Persiapan peralatan dan bahan kegiatan;
3) Penyusunan materi kegiatan;
4) Pembahasan kegiatan yang telah dilakukan;
5) Pengecekan peralatan dan bahan materi;
6) Melakukan pengecekan keseluruhan meliputi peralatan, bahan, materi hingga
kondisi mobil bioskop keliling (bioling).

2.2 Pelaksanaan Koordinasi
Koordinasi dilakukan dengan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi
Kalimantan Timur dan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Kutai
Kartanegara terkait permintaan bantuan kerjasama serta penentuan lokasitempat
pemutaran film Bioskop Keliling. Koordinasi dilaksanakan tanggal 12 Desember 2019.
Pelaksanaan koordinasi ini untuk penentuan tempat pelaksanaan kegiatan dan
pengajuan surat permintaan menjadi narasumber dan pendampingan selama kegiatan

berlangsung.

Foto 2.1 Koordinasi dengan Dinas Foto 2.2 Koordinasi dengan Kepala
Pendidikan dan Kebudayaan Kab.Kutai Sekolah SMAN 1 Tenggarong
Kartanegara
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2.3 Peninjauan Lokasi
Peninjauan lokasi bertujuan untuk melihat kondisi tempat/ruangan yang akan
digunakan dalam pemutaran bioskop keliling, serta menghitung kapasitas daya
tampung tempat/ ruangan tersebut. Hal ini bertujuan untuk meminimalisir kendala-
kendala yang terjadi pada saat pelaksanaan kegiatan.
Lokasi yang terpilih menjadi tempat pemutaran film yakni:

Foto 2.3 Pengecekan lokasi gedung aula Foto 2.4 Pengecekan lokasi ruang
SMA 2 Tenggarong pendopo SMAN 3 Tenggarong

Foto 2.5 Pengecekan lokasi pemutaran Foto 2.6 Pengecekan lokasi pemutaran
film di SMAN 1 Tenggarong film di Desa Teluk Dalam
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3.1.

BAB lii

PELAKSANAAN DAN EVALUASI

Pelaksanaan Di SMA Negeri 2 Tenggarong

Pada tanggal 18 Desember 2019, kegiatan Sosialisasi dan Publikasi Pemutaran
Film (Bioskop Keliling) dilaksanakan di Ruang Aula SMA Negeri 2 Tenggarong di Jalan
Pesut, Timbau Kecamatan Tenggarong, Kabupaten Kutai Kartanegara.

|

Foto 3.1 Menyanyikan lagu Indonesia Foto 3.2 Sambutan Wakil Kepala
Raya Sekolah SMAN 2 Tenggarong

Acara dimulai dengan menyanyikan lagu Indonesia Raya oleh seluruh peserta
yang hadir pada kegiatan ini dan dilanjutkan dengan sambutan dari Wakil Kepala
Sekolah, Bapak Dr. H. Hasyim, M.Pd. Dalam sambutannya beliau mengucapkan terima
kasih kepada pihak BPCB Kalimantan Timur karena memberikan kesempatan untuk
mendapatkan tontonan yang bersifat mendidik dan dapat memberikan iimu, karena
akhir-akhir ini banyak film di televisi yang tidak ada manfaat bagi kita semua. Beliau
juga menyampaikan permohonan maaf karena peserta yang hadir tidak sesuai dengan
harapan dikarenakan kurangnya informasi untuk diadakan kegiatan ini. Beliau juga
sangat mengapresiasi kegiatan ini dan berharap pemutaran film bioskop keliling ini
dapat terus berlanjut di tahun-tahun yang akan datang.

Selanjutnya pemutaran film dokumenter bertemakan Cagar Budaya yaitu
‘Gambar Cadas Prasejarah di Indonesia”, “Deliniasi | Kawasan Karst Sangkulirang
Mangkalihat” dan “Merapi, Pengaruh dan Perubahan di Lingkungan Sekitarnya.

Film kedua berjudul “Boven Digoel”, film ini menceritakan Pemuda kelahiran
Papua bernama John Manangsang, pada tahun 1990, sebagai dokter yang baru saja
lulus sekolah kedokteran Universitas Indonesia, ditugaskan di salah satu puskesmas di
Tanah Merah, Kabupaten Boven Digoel, Papua. Suatu ketika ia bersama stafnya harus
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3.2.

melakukan operasi caesar terhadap Ibu Agustina yang sudah sembilan kali melahirkan.
Sayangnya, puskesmas tersebut mempunyai keterbatasan sarana dan tenaga medis
untuk melakukan tindakan. Maka berbagai perjuangan dengan segala keterbatasan dan
kesulitan pun dilakukan John dan para stafnya untuk melakukan operasi caesar
terhadap Ibu Agustina. Film selanjutnya adalah film nasional berjudul “The Fabulous
Udin” yang bertemakan Pendidikan Karakter. Film ini menceritakan Udin, tepatnya The
Fabulous Udin, adalah seorang social genius dari Cimaja, Sukabumi Selatan. Anak
yang selalu bisa memecahkan masalah orang-orang di sekitarnya dengan solusi yang
out of the box, aneh bagi orang dewasa, namun tepat guna. Hal ini membuat Udin
menjadi idola di sekolah, apalagi di antara teman-temannya, Jeki, Ucup dan Inong.
Peserta merupakan siswa — siswi kelas X dengan jumlah total penonton 44 orang.

Pelaksanaan Di SMA Negeri 3 Tenggarong

Pada tanggal 19 Desember 2019, kegiatan Sosialisasi dan Publikasi Pemutaran
Film (Bioskop Keliling) dilaksanakan di Pendopo SMA Negeri 3 Tenggarong di Jalan.
Perum Korpri No. 1 Desa Perjiwa, Kecamatan Tenggarong Seberang, Kabupaten Kutai
Kartanegara

Acara dimulai dengan menyanyikan lagu Indonesia Raya oleh seluruh peserta
yang hadir pada kegiatan ini dan selanjutnya siswa SMAN 3 Tenggarong menampilkan
persembahan tarian Jepen Dayak. Acara selanjutnya sambutan pertama dari Bapak
Mujiyono, S.Pd perwakilan dari guru SMAN 3 Tenggarong. Dalam sambutan beliau
berharap semoga para siswa dapat mengambil hikmah dan manfaat dari film yang

diputar.

Foto 3.2 Sambutan perwakilan guru Foto 3.3 Sambutan Kasi Cagar Budaya
SMAN 3 Tenggarong dan Permuseuman Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kab. Kutai
Kartanegara
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Sambutan kedua oleh Bapak H. Mohammad Saidar, SE, MM selaku Kasi Cagar
Budaya dan Permuseuman Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Kutai
Kartanegara. Beliau menyampaikan bahwa saat ini kemajuan teknologi dan informasi
dapat diperoleh dengan cepat dan singkat, begitupun dengan anak didik kita lebih
banyak mengakses film luar negeri dari pada film yang diproduksi negara sendiri karena
mereka beranggapan bahwa film dari luar lebih berbobot dari segi kualitas, kuantitas
maupun ide cerita. Oleh karena itu diharapkan dengan adanya kegiatan ini dapat
mengubah sudut pandang generasi muda bahwa Indonesia juga memiliki film-film yang
pantas untuk dijadikan tontonan dan dapat diapresiasikan dalam kehidupan sehari-hari

Selanjutnya pemutaran film dokumenter bertemakan Cagar Budaya yaitu
“‘Gambar Cadas Prasejarah di Indonesia”, “Deliniasi Il Kawasan Karst Sangkulirang

Mangkalihat” dan “Merapi, Pengaruh dan Perubahan di Lingkungan Sekitarnya”.

[ Foto 3.5 Suasana Pemutaran Film ]

Acara dilanjutkan dengan pemutaran film nasional berjudul “Simfoni Satu
Tanda” yang bertemakan Pendidikan Karakter. Film ini menceritakan tentang Darsono,
anak seorang petani miskin, yang melawan kesulitan dan tantangan demi mewujudkan
impiannya. Walaupun ayahnya tidak mengerti akan pentingnya pendidikan, tetapi hal ini
tidak pernah memupuskan harapan Darsono tentang masa depan dan mimpi-mimpi
yang telah ia bangun bersama Jamhari, sahabatnya sejak kecil yang juga selalu
memberikan dukungan untuknya. Film ini menitikberatkan pada perjalanan
persahabatan Darsono dengan Jamhari, perjuangan Darsono mengatasi kemiskinan
dan konflik sosial di masyarakat, serta kisah asmaranya dengan gadis bernama lka.
Peserta merupakan siswa-siswi dengan jumiah total penonton 341 orang.
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3.3. Pelaksanaan Di SMA Negeri 1 Tenggarong
Pada tanggal 20 Desember 2019, kegiatan Sosialisasi dan Publikasi Pemutaran
Film (Bioskop Keliling) dilaksanakan di halaman parkir SMA Negeri 1 Tenggarong di

Jalan Mulawarman, Kecamatan Tenggarong, Kabupaten Kutai Kartanegara.

Foto 3.3 Persiapan pemutaran film di Foto 3.3 Sambutan Kepala Sekolah
SMAN 1 Tenggarong SMAN 1 Tenggarong

Acara dimulai dengan menyanyikan lagu Indonesia Raya oleh seluruh peserta
yang hadir pada kegiatan ini kemudian dilanjutkan dengan sambutan dari Kepala
Sekolah, Bapak H. Asran, S.Pd, M.Pd. Dalam sambutannya beliau mengucapkan terima
kasih atas terpilihnya SMAN 1 Tenggarong menjadi salah satu tempat pelaksanaan
pemutaran bioskop keliling oleh Balai Pelestarian Cagar Budaya Kalimantan Timur dan
dan berpesan agar lebih mencintai film-film Indonesia terutama yang memiliki nilai-nilai
kebudayaan Indonesia, serta kedepannya agar sekolah kami tetap akan dijadikan
sebagai salah satu tempat pemutaran film.

Film yang diputar adalah film dokumenter bertemakan Cagar Budaya vyaitu
‘Gambar Cadas Prasejarah di Indonesia” dan “Merapi, Pengaruh dan Perubahan di
Lingkungan Sekitarnya”. Selanjutnya pemutaran film nasional berjudul “Tanah Surga
Katanya” yang bertemakan Cinta Tanah Air. Film ini menceritakan tentang Hasyim,
mantan sukarelawan Konfrontasi Indonesia Malaysia tahun 1965 hidup dengan
kesendiriannya. Setelah istri tercintanya meninggal, ia memutuskan untuk tidak menikah
dan tinggal bersama anak laki-laki satu-satunya yang juga menduda Haris dan dua
orang anak Haris bernama Salman dan Salina. Hidup di perbatasan Indonesia Malaysia
membuat persoalan tersendiri, karena masih didominasi oleh keterbelakangan dalam
pembangunan dan pertumbuhan ekonomi. Masyarakat perbatasan harus berjuang
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setengah mati untuk mempertahankan hidup mereka, termasuk keluarga Hasyim, tetapi
kesetiaan dan loyalitasnya pada bangsa dan Negara membuat Hasyim bertahan tinggal.

Haris anak Hasyim, memilih hidup di Malaysia karena menurutnya Malaysia jauh
lebih memberi harapan bagi masa depannya. Dia juga bermaksud mengajak seluruh
keluarga pindah ke Malaysia termasuk bapaknya. Astuti, seorang guru sekolah dasar di
kota datang tanpa direncanakannya. la mengajar di sekolah yang hampir roboh karena
setahun tidak berfungsi. Tak lama berselang dr. Anwar, seorang dokter muda datang ke
daerah itu, karena tidak mampu bersaing sebagai dokter professional di kota. Salman
dan Salina gembira hatinya karna kedatangan guru Astuti dan dr. Anwar, yang oleh
penduduk dikenal dengan sebutan dokter intel. Baru diketahui bahwa Hasyim mengidap
penyakit yang membahayakan bagi hidupnya dan dokter intel mengharapkan Hasyim di
bawa pengobatan yang lebih layak
.Salman berusaha memenuhi
kebutuhan di perjalanannya 400
ringgit  adalah uang vyang
diperlukan. Suatu hari ketika
Salina bersama Ayah kandungnya
berada di Malaysia,Sakit yang di
diderita Hasyim kambuh,
Salmanpun bingung dan

memanggil dokter intel. Salman

dan dr. Intel membawa Hasyim

kerumah sakit ketika di perjalanan

Foto 3.4 Suasana pemutaran film di SMAN 1
bensin yang ada pada deasel Tenggarong

perahu yang ditumpangi habis.
ketika dipertengahan Hasyim meninggal dunia.

Peserta merupakan seluruh siswa-siswi SMAN 1 Tenggarong dengan jumiah
total penonton 517 orang.

3.4. Pelaksanaan Di Desa Teluk Dalam Tenggarong Seberang
Pada tanggal 21 Desember 2019, kegiatan Sosialisasi dan Publikasi Pemutaran
Film (Bioskop Keliling) dilaksanakan di Kawasan pemukiman penduduk Desa Teluk
Dalam, Kecamatan Tenggarong Seberang, Kabupaten Kutai Kartanegara.
Acara dimulai dengan sambutan dari Bapak Sopyan Hadi, S.Sos perwakilan dari
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Kutai Kartanegara. Dalam sambutannya

beliau menyampaikan bahwa kegiatan ini merupakan salah satu cara untuk menjalin
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hubungan kerjasama antara pihak-pihak sekolah melalui pemutaran bioskop keliling
yang diselenggarakan oleh BPCB Kalimantan Timur. Selain itu kegiatan ini juga
bertujuan untuk mengenalkan film-film Indonesia agar siswa-siswa lebih mencintai film

Indonesia dan dapat mengambil nilai-nilai positif dari pemutaran film tersebut.

Foto 3.5 Sambutan oleh Dinas Foto 3.6 Sambutan oleh Kepala Desa
Pendidikan dan Kebudayaan Kab. Kutai Teluk Dalam
Kartanegara

Selanjutnya sambutan sekaligus membuka acara dari Kepala Desa Teluk Dalam
Bapak Supian, dalam sambutannya beliau mengucapkan terima kasih kepada pihak
BPCB Kalimantan Timur atas diselenggarakan kegiatan ini serta turut mendukung acara
pemutaran film seperti ini dan semoga masyarakat dapat terhibur dengan diadakannya
pemutaran film ini.

Acara selanjutnya pemutaran film dokumenter yang bertemakan Cagar Budaya
yaitu “Gambar Cadas Prasejarah di Indonesia”, “Deliniasi | Kawasan Karst Sangkulirang
Mangkalihat’” dan “Merapi, Pengaruh dan Perubahan di Lingkungan Sekitarnya”.
Selanjutnya pemutaran film nasional berjudul “Tanah Surga Katanya” yang bertemakan
Cinta Tanah Air. Film ini menceritakan tentang Hasyim, mantan sukarelawan
Konfrontasi Indonesia Malaysia tahun 1965 hidup dengan kesendiriannya. Setelah istri
tercintanya meninggal, ia memutuskan untuk tidak menikah dan tinggal bersama anak
laki-laki satu-satunya yang juga menduda Haris dan dua orang anak Haris bernama
Salman dan Salina. Hidup di perbatasan Indonesia Malaysia membuat persoalan
tersendiri, karena masih didominasi oleh keterbelakangan dalam pembangunan dan
pertumbuhan ekonomi. Masyarakat perbatasan harus berjuang setengah mati untuk
mempertahankan hidup mereka, termasuk keluarga Hasyim, tetapi kesetiaan dan
loyalitasnya pada bangsa dan Negara membuat Hasyim bertahan tinggal.
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Haris anak Hasyim, memilih hidup di Malaysia karena menurutnya Malaysia jauh
lebih memberi harapan bagi masa depannya. Dia juga bermaksud mengajak seluruh
keluarga pindah ke Malaysia termasuk bapaknya. Astuti, seorang guru sekolah dasar di
kota datang tanpa direncanakannya. la mengajar di sekolah yang hampir roboh karena
setahun tidak berfungsi. Tak lama berselang dr. Anwar, seorang dokter muda datang ke
daerah itu, karena tidak mampu bersaing sebagai dokter professional di kota. Salman
dan Salina gembira hatinya karna kedatangan guru Astuti dan dr. Anwar, yang oleh
penduduk dikenal dengan sebutan dokter intel.Baru diketahui bahwa Hasyim mengidap
penyakit yang membahayakan bagi hidupnya dan dokter intel mengharapkan Hasyim di
bawa pengobatan yang lebih layak .Salman berusaha memenuhi kebutuhan di
perjalanannya 400 ringgit adalah uang yang diperlukan. Suatu hari ketika Salina
bersama Ayah kandungnya berada di Malaysia,Sakit yang di diderita Hasyim kambubh,
Salman pun bingung dan memanggil dokter intel. Salman dan dr. Intel membawa
Hasyim kerumah sakit ketika di perjalanan bensin yang ada pada deasel perahu yang
ditumpangi habis. ketika dipertengahan Hasyim meninggal.

L Foto 3.3 Suasana pemutaran film di Desa Teluk Dalam ]

Kemudian dilanjutkan dengan film berjudul “Laskar Pemimpi’ yang bertemakan
Pendidikan Karakter. Film ini berlatar belakang masa penjajahan Belanda di Indonesia.
Diceritakan sekelompok pemuda pemudi yang mendaftarkan diri sebagai pasukan
gerilya Indonesia di bawah pimpinan Kapten Hadi sugito. Para anggota baru tersebut
antara lain Sri, Udjo, Ahok, dan Tumino dilatih oleh Kopral Jono yang sering diturunkan
pangkatnya serta Letnan Bowo, tangan kanan Letnan Hadi. Sebelum Sri dan yang
lainnya mendapat bekal bertempur yang memadai, pasikan KNIL menyerang basis
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mereka di Desa Panjen serta menculik Wiwid dan Yayuk hingga membuat Kopral Jono
dan anggota baru marah. Di bawah pimpinan Kopral Jono, mereka menyerbu markas
KNIL namun akhirnya ikut ditawan. Untunglah Letnan Bowo dan pasukan Panjen
lainnya menyusul dan membebaskan merka. Ulah Kopral Jono dan anak buahnya
membuat Kapten Hadi marah dan memecat merka. Namun semangat bertempur Kopral
Jono dan laskar terbuang ini tidak surut. Diam-diam meraka bergerak sendiri mencegat
pasukan bantuan Belanda. Akhirnya mereka dikenal sebagai pasukan elit oleh pasukan
Siliwangi.

Peserta merupakan masyarakat Desa Teluk Dalam dan sekitarnya dengan
jumiah total penonton 124 orang.

3.5. Pelaksanaan Di Kelurahan Karang Asam Ulu Samarinda

Pada tanggal 22 Desember 2019, kegiatan Sosialisasi dan Publikasi Pemutaran
Film (Bioskop Keliling) dilaksanakan di Kawasan pemukiman penduduk Kelurahan
Karang Asam Ulu, Kota Samarinda. Pemutaran Film ini merupakan permintaan khusus
dari Wakil Ketua Komisi X DPR RI dalam rangka memperingati Hari Ibu.

Acara dimulai dengan sambutan pertama dari Kepala BPCB Kalimantan Timur,
Bapak Dr. Muslimin A.R. Effendy, M.Hum. Dalam sambutannya beliau menyampaikan
bahwa kegiatan ini merupakan program pemerintah, melalui film - film pilihan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan diharapkan dapat mengembangkan
kreatifitas berpikir lewat film yang kita saksikan serta masyarakat bisa mendapatkan
inspirasi dari tokoh-tokoh baik yang ada di film tersebut.

Selanjutnya sambutan oleh |bu Dr. Ir. Hetifah Sjaifudian, MPP selaku Wakil
Ketua Komisi X DPR RI. Dalam sambutannya beliau menjelaskan maksud dan tujuan
diadakan kegiatan pemutaran film ini. Dalam sambutannya beliau memberikan apresiasi
untuk para perempuan khususnya di Hari Ibu ini agar menjadi perempuan tangguh,
mandiri, kreatif dan dapat melahirkan generasi yang membanggakan.
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Foto 3.3 Sambutan oleh Kepala BPCB Foto 3.3 Sambutan oleh Wakil Ketua
Kalimantan Timur Komisi X DPR Rl

3.6.

“‘Gambar Cadas Prasejarah di Indonesia”. Selanjutnya pemutaran film nasional berjudul
“Athirah” yang bertemakan kasih seorang ibu dan perjuangannya. Film ini menceritakan
Kehidupan Athirah goyah ketika suaminya mengawini perempuan lain. Dalam lingkup
budaya yang memungkinkan ini terjadi dan tanpa ruang bagi perempuan untuk bisa
menolak, Athirah bergulat melawan perasaannya demi mempertahankan keutuhan
keluarganya. Sementara itu, anak laki laki tertuanya, Ucu (Jusuf Kalla), tidak tahu pada
siapa ia harus berpihak. Ibunya adalah orang yang dicintainya, penuh kesabaran dan
kebaikan hati, sementara Bapaknya tetap menjadi sosok yang ia kagumi.

Peserta merupakan masyarakat Kelurahan Karang Asam Ulu dan sekitarnya
dengan jumlah total penonton 146 orang.

Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan Sosialisasi dan Publikasi Pemutaran Film (Bioskop Keliling) dilaksanakan di 5
lokasi. Jumlah penonton untuk masing-masing lokasi, yaitu:

Sekolah :

1). SMA Negeri 2 Tenggarong berjumlah 44 orang;

2). SMA Negeri 3 Tenggarong berjumlah 341 Orang;

3). SMA Negeri 1 Tenggarong berjumiah 517 Orang

Umum :

1). Desa Teluk Dalam berjumlah 124 Orang;

2). Karang Asam Ulu berjumlah 146 orang;
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BAB IV
PENUTUP

4.1 KESIMPULAN

Kegiatan Sosialisasi dan Publikasi melalui Pemutahan Film merupakan salah satu
kegiatan rutin yang dilaksanakan oleh Balai Pelestarian Cagar Budaya Kalimantan Timur.
Pelaksanaan kegiatan ini merupakan bentuk pelaksanaan program pemerintah dalam
rangka pembangunan karakter dan jati diri bangsa sebagai terjemahan dari Nawa Cita Butir
ke-8, untuk pembentukan karakter bangsa, nilai patriotisme, dan cinta tanah air, semangat
bela negara dan budi pekerti. Diharapkan dengan pemutaran film ini masyarakat lebih
mengenal keragaman budaya negerinya untuk membangun patriotisme dan cinta tanah air
serta lebih mengenalkan cagar budaya yang ada di Kalimantan.

Kegiatan pemutaran Bioskop Keliling di Kabupaten Kutai Kartanegara di 3 (tiga)
sekolah menengah atas dan sederajat dan di 1 (satu) tempat umum (Desa Teluk Dalam),di
Kota Samarinda di 1 (satu) tempat umum (Karang Asam Ulu) yang pesertanya masyarakat
umum di sekitar lokasi pada tanggal tanggal 18 s.d. 22 Desember 2019. Jumlah penonton
1.172 orang dengan rincian sebagai berikut:

1. SMAN 2 Tenggarong dilaksanakan pada tanggal 18 Desember 2019 pada pukul 08.30
s.d. 15.00 Wita dengan jumiah penonton 44 orang.

2. SMAN 3 Tenggarong dilaksanakan pada tanggal 19 Desember 2019 pada pukul 19.25
s.d. 23.25 Wita dengan jumlah penonton 341 orang.

3. SMAN 1 Tenggarong dilaksanakan pada tanggal 20 Desember 2019 pada pukul 19.30
s.d. 22.45 Wita dengan jumlah penonton 517 orang.

4. Desa Teluk Dalam, Tenggarong dilaksanakan pada tanggal 21 Desember 2019 pada
pukul 19.30 s.d. 00.05 Wita dengan jumlah penonton 124 orang.

5. Karang Asam Ulu, Samarinda dilaksanakan pada tanggal 22 Desember 2019 pada
pukul 19.30 s.d. 23.35 Wita dengan jumlah penonton 146 orang.

Kendala-kendala yang dihadapi pada saat pelaksanaan kegiatan:

1. Kekuatan rangka layar yang tidak memadai seiring usia pemakaian, sehingga periu
dilakukan modifikasi perbaikan rangka;

2. Mobil bioskop keliling kurang memadai untuk mengangkut peralatan bioskop yang
bertambah atau sudah dimodifikasi;

3. Pemutaran film yang dilakukan di tempat terbuka, memeriukan perlengkapan tambahan
apabila terjadi perubahan cuaca;

4. Tidak semua sekolah memiliki aula/ruangan yang tertutup, sehingga pada saat
pemutaran film dipasang kain penutup untuk mengurangi cahaya yang masuk.
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4.2 SARAN _
Adapun saran-saran yang dapat di sampaikan adalah sebagai berikut:
1. Pemerintah daerah dapat terlibat aktif dengan melakukan kegiatan bersama yang
diduung materi dari daerah setempat;
2. Pelaksanaan kegiatan sebaiknya dilakukan mengikuti kalender sekolah atau bisa
disenergikan dengan kegiatan siswa.

Samarinda, Januari 2020
Diperiksa,

Kasi Pelindungan, Pengembangan Penyusun
Pan-Rgmanfaatan

Budi Istiawan Astrid Rizkiyani
NIP 196609211993031001 NIP 199108262014042001

Mengetahui,
\ Kepala,

VNV

Muslimin A.R. Effendy
NIP 196708171992031001
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LAMPIRAN FOTO

Foto 1
Pengisian daftar hadir sekaligus pembagian stiker bioskop keliling dan pemasangan
kain untuk mengurangi cahaya yang masuk kedalam aula SMAN 2 Tenggarong

Foto 2
Persembahan tarian Jepen Dayak dan penyampaian pesan kesan dari film yang sudah
di tonton oleh siswa SMAN 3 Tenggarong



Foto 3
Penyampaian pesan kesan dari film yang sudah di tonton dan pembongkaran
kerangka layar bioskop keliling di SMAN 1 Tenggarong

Foto 4
Antusias anak — anak dalam mengisi daftar hadir dan menyaksikan pemutaran film di

Desa Teluk Dalam Tenggarong Seberang



Foto 5
Persiapan pemasangan dan pembongkaran layar di Kelurahan Karang Asam Ulu
Samarinda

Foto 5
Penyampaian pesan kesan dari film yang sudah di tonton dan pembagian hadiah

untuk yang menyampaikan pesan kesan di Kelurahan Karang Asam Ulu Samarinda



KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
BALAI PELESTARIAN CAGAR BUDAYA KALIMANTAN TIMUR
Jalan H.A M Rifaddin 69 Samarinda Kalimantan Timur 75131
Telepon: (0541) 4104522; Faksimile: (0541) 4104523
Posel: bpcbkaltim@kemdikbud.go.id

SURAT TUGAS
- Nomor: 1885 /H24/KP/2019

Kepala Balai Pelestarian Cagar Budaya Kalimantan Timur memberi tugas kepada:

No | Nama, NIP, Pangkat, dan Golongan Jabatan
1. | Astrid Rizkiyani Pengadministrasi Keuangan
NIP 199108262014042001
Pengatur Muda Tk. I, II/b
2. | Ahmad Rizki Zulfikar ' Staf
Honorer
3. | Suherman Staf
Honorer
4. | Wisnu Aswien Staf
Honorer
5. | Muhammad Risqi Staf
Honorer
6. | Syahdan Husin Staf
Honorer
7. | Jainal Abidin Staf
Honorer
8. | Sopyan Hadi,.S.Sos Staf Bidang Cagar Budaya dan Permuseuman
NIP 197003032007011030 Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Kutai Kartanegara
9. | Junaidi Staf Bidang Cagar Budaya dan Permuseuman
NIP 197805062007011010 Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Kutai Kartanegara
z2\. 3% o060

Untuk melaksanakan Kegiatan Sosialisasi Cagar Budaya Melalui Bioskop Keliling Tanggal 18 s.d 22
Desember 2019 di Tenggarong, Kalimantan Timur.

Fiyst step to the world heritage




Surat tugas ini dibuat untuk dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab.

{0 Desember 2019
_an. "Kepala
_Kasubbag Tata Usaha,

"7 Ign_Fka Hadiyanta
“NIP 196408011990031003




KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

BALAI PELESTARIAN CAGAR BUDAYA KALIMANTAN TIMUR
Jalan H.A.M Rifaddin 69 Samarinda Kalimantan Timur 75131
Telepon: (0541) 4104522; Faksimile: (0541) 4104523
Posel: bpcbkaltim@kemdikbud.go.id

SURAT TUGAS 0os-(@ A %2y
Nomor: 1882 /H24/KP/2019

Kepala Balai Pelestarian Cagar Budaya Kalimantan Timur memberi tugas kepada:

No | Nama, NIP, Pangkat, dan Golongan | Jabatan
1. | Ahmad Rizki Zulfikar Staf
Honorer
L~ 2. | Suherman . Staf
Honorer
2-8b0-000

Untuk melaksanakan Koordmas1 Kegiatan Sosialisasi Cagar Budaya Melalui Bioskop Keliling
Tanggal 12 Desember 2019 di Tenggarong, Kalimantan Timur.

Surat tugas ini dibuat untuk dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab.

10 Desember 2019




% PEMERINTAH KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

J1. LaisKel. Timbau Telp (0541) 6667004 Fax. (0541) 6667004
e-mailDinasPendidikanKab. Kutaikartanegara : disdikkukar@yahoo.com

TENGGARONG
Kode Pos 75511

SURAT PERINTAH TUGAS
Nomor : 090 / 1108 / DPK -1V / Xil / 2019

Yang bertanda tangan dibawah Kasi Cagar Budaya dan Permuseuman dengan ini memberikan
tugas kepada :

1. Nama : Sopyan Hadi, S. Sos

NIP : 19700303 200701 1 030

Jabatan : Staf Bidang Cagar Budaya dan Permuseuman
2. Nama : Junaidi

NIP : 19780506 200701 1 010

Jabatan : Staf Bidang Cagar Budaya dan Permuseuman

Untuk dapat mendampingi kegiatan Sosialisasi dan Publikasi Cagar Budaya melalui Pemutaran Film
Bioskop Keliling Tim dari BPCB Propinsi Kalimantan Timur yang akan dilaksanakan pada :

Hari / Tanggal : 18 — 21 Desember 2019
Pukul : 07.30 — Selesai
Tempat : 3 (tiga) Sekolah Menengah Atas di Kecamatan Tenggarong di desa Teluk Dalem

Demikian Surat Tugas ini diberikan agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Tenggarong, 17 Desember 2019

Mengetahui
Kasi Cagar Budaya dan Permuseuman




SUSUNAN ACARA
PUBLIKASI DAN SOSIALISASI BIOSKOP KELILING

Tanggal Waktu Materi Pemandu/Pembicara
18 Des 2019 | 08.30 - 08.35 | Pembukaan MC
08.35-08.40 | Menyanyikan Lagu Seluruh Hadirin
Indonesia Raya
08.40 - 09.10 | Sambutan dan Pembukaan | Kepala Sekolah SMA N 2
Tenggarong / yang
mewakili
09.10 - 09.40 | Pemutaran Film “Gambar | MC
Cadas Prasejarah di
Indonesia”, “Deliniasi I
Kawasan Karst
Sangkulirang Mangkalihat”
dan “Merapi, Pengaruh dan
Perubahan di Lingkungan
Sekitarnya
09.40-11.00 | Pemutaran Film “Boven MC
Digoel”
11.00-11.20 | Sesi Tanya Jawab MC
11.20 - 13.00 | Istirahat MC
13.00 - 14.40 | Pemutaran Film “The MC
Fabulous Udin”
14.40 — 15.00 | Penutupan MC
19 Des 2019 | 19.25-19.30 | Pembukaan MC
19.30-19.35 | Menyanyikan Lagu Seluruh Hadirin
Indonesia Raya
19.35-19.50 | Persembahan Tarian Jepen | Siswa SMAN 3
Dayak Tenggarong
19.50 - 20.05 | Sambutan Kepala Sekolah SMAN 3
Tenggarong / yang
mewakili
20.05-21.05 | Sambutan dan Pembukaan | Kepala Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kab.
Kutai Kartanegara / yang
mewakili
21.05-21.35 | Pemutaran Film “Gambar | MC

Cadas Prasejarah di
Indonesia”, “Deliniasi 11
Kawasan Karst




Sangkulirang Mangkalihat”
dan “Merapi, Pengaruh dan

Perubahan di Lingkungan
Sekitarnya”.
21.35-23.15 | Pemutaran Film “Simfoni | MC
Satu Tanda™
23.15-23.25 | Penutupan MC
20 Des 2019 | 19.30-19.35 | Pembukaan MC
19.35-19.40 | Menyanyikan Lagu Seluruh Hadirin
Indonesia Raya
19.40 -20.10 | Sambutan Kepala Sekolah SMAN 1
Tenggarong
20.10-20.40 | Pemutaran Film “Gambar | MC
Cadas Prasejarah di
Indonesia” dan “Merapi,
Pengaruh dan Perubahan di
Lingkungan Sekitarnya”
20.40-22.20 | Pemutaran Film “Tanah MC
Surga Katanya”
22.20-22.40 | Sesi Tanya Jawab MC

22.40 -22.45 | Penutupan MC
21 Des 2019 | 19.30-19.35 | Pembukaan MC

19.35-20-05 | Sambutan Kepala Desa Teluk Dalam
20.05-20.15 | Sambutan dan Pembukaan | Kepala Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kab.
Kutai Kartanegara / yang
mewakili
20.15 -20.45 Pemutaran Film “Gambar | MC
Cadas Prasejarah di
Indonesia”, “Deliniasi I
Kawasan Karst
Sangkulirang Mangkalihat”
dan “Merapi, Pengaruh dan
Perubahan di Lingkungan
Sekitarnya”.
20.45-22.25 | Pemutaran Film “Tanah MC
Surga Katanya”
22.25-00.00 | Pemutaran Film “Laskar MC
Pemimpi”
00.00 — 00.05 | Penutupan MC




22 Des 2019 | 19.30 - 19.35 | Pembukaan MC

19.35-20.35 | Sambutan Kepala BPCB Kalimantan
Timur

20.35-21.00 | Sambutan dan Pembukaan | Wakil Ketua Komisi X
DPR RI

21.00-21.30 | Pemutaran “Gambar Cadas | MC

Prasejarah di Indonesia”

21.30 - 23.00 | Pemutaran Film “Athirah” | MC

23.00-23.30 | Sesi Tanya Jawab MC

23.30 -23.35 | Penutupan MC
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